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ABSTRACT 
Malathion thermal fogging has been used for control of Aedes aegypti, a Dengue 
Haemorrhagic Fever (DHF) vector since 1972. Inspite of this programme, DHF remains a malor 
public health problem. 
In an effort to get alternative insecticides for Aedes aegypti a tial was conducted with 
Lorsbw 480 EC, Icon 25 EC and Malathion 96 EC, utilizing a thermal fog Machine SN  I1 to 
evaluate 'the effectiveness of each insecticide. 
The trial was carried in Kebumen regency, Central Java Province duriog the months of 
October and November 1992. Fogging was conducted in 2 cycles with an interval of one week. 
The result showed that the thermal fom'ng applications of Lorsban 480 EC, Icon 25 EC and 
and Malathion 96 EC are able to reduce the indoor population densities of Aedes aegypti and 
Culex quinqueffasciatus for about I and 2 weeks respectively. m e  percentage number of positive 
ovilraps and the average number of Aedes aegypti indoors were reduced for about 2 and 5 weeks 
respective@ by appbing Malathion and both Lorsban 480 EC and Icon 25 EC. 
PENDAHUEUAN 
Laporan Kesehatan pada tahun 1985 
menunjukkan bahwa Demam Berdarah Dengue 
(DBD) telah menyebar ke 26 propinsi dan 162 
daerah tingkat dua di Indonesia dan sampai 
saat ini masih merupakan masalah kesehatan 
masyarakat. 1 
Dalam program pemberantasan DBD, 
selain di lakukan pengobatan penderita,  
dilakukan pula pemberantasan vektor untuk 
memutus mata rantai  penularan. Upaya 
pemberantasan vektor antara lain adalah 
pengasapan (fogging) rumah dengan 
insektisida. 
Pengasapan rumah dengan malathion 
untuk penanggulangan DBD telah dilakukan 
se.jak tahun 1972.~ Namun beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan malathion 
kurang efektif untuk menekan populasi nyamuk 
Aedes ~egypt i .~  
Guna memperoleh insektisida alternatif 
bagi program pemberantasan vektor Aedes 
aegypti, dilakukan percobaan pengawasan 
dengan menggunakan Lorsban 480 EC, Icon 
25 EC dan Malathion 96 EC. 
* Stasiun Penelitian Vektor Penyakit, Puslit Ekologi Kesehatan, Badan Penelit~an dan Pengembangan Kesehatan dl 
Salatiga. 
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BAHAN DAN CARA KEWA dipilih daerah endemis rendah DBD (dengan 
kriteria dalam tiga tahun terakhir setiap Lokasi. t a h u ~ y a  ada kasus penyakit DBD dengan 
Penelitian dilakukan di Kabupater jumlah penderita lima atau kurang per 10.000 
Kebumen, dari bulan Oktober 1992 sampai penduduk). Lokasi percobaan (lihat gambar 1) 
November 1992. Sebagai daerah penelitian adalah sebagai berikut : 
Gambar 1. Peta Daerah Kabupaten Kebumen dan daerah penelitian. 
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1. Desa Bumirejo, dengan luas pemukiman 
luas pemukiman 58,5 hektar, terdiri alas 
1.398 rumah, daerah ini digunakan sebagai 
daerah  perlakuan untuk pengasapan 
insektisida Lorsban 480 EC, dengan dosis 
100 mVha. 
2. Desa Kebumen, luas pemukiman 68 hektar, 
terdir i  a tas  1.850 rumah. Daerah ini 
digunakan sebagai daerah perlakuan untuk 
insektisida ICON 25 EC dengan dosis 50 
muha. 
3. Desa Panjer, luas pemukiman 75 hektar, 
terdir i  a tas  1.850 rumsh. Daerah ini 
digunakan sebagai daerah perlakuan untuk 
insektisida malathion 96 EC dengan dosis 
500 mVha. 
4. Desa Karangsari, luas pernukiman 40 
hektar, terdiri atas 829 rumah. Daerah ini 
digunakan sebagai daerah pembanding 
(kokrol). 
Pada daerah perlakuan dan kontrol, air 
untuk keperluan sehari-hari diperoleh dari 
sumur tradisional, sumur pompa dan PAM 
(perusahaan air minum), Tempat penampungan 
air berupa bak mandi, tempayan dan ember 
plastik. 
Pengasapan ( F o ~ i n g )  
Pengasapan dilakukan pada hari, oleh 
petugas Dinas Kesehatan Tingkat 11 Kabupaten 
Kebumen, dengan alat Swing Fog SN II, ;r ltara 
pukul07.00 sampai pukul10.00 dan dilanjutkan 
pada sore hari antara puku115.00 sampai pukul 
18.00. Pengasapan dilakukan oleh petugas 
dengan cara masuk ke dalam rumah. Di setiap 
daerah perlakuan, pengasapan dilakukan dalam 
dua siklus dengan interval waktu satu minggu. 
Penilaian Entomologi 
1. Penangkapan nyamuk. 
Penangkapan dilakukan dua minggu sekali 
baik di daerah perlakuan maupun kontrol, 
terhadap nyamuk yang istirahat di dalam 
rumah pada siang hari. Lama penangkapan 
15 menit per rumah per orang (tiap dacrah 
32 rumah dikerjakan oleh 2 orang) dari 
plrkul 08.00 sampai pukul 10.00. 
Nyamuk yang d i tangkap dihi tung,  
diidentifikasi serta diperiksa keadhan 
parous dan nulliparous. Padat populasi 
dihitung dengan satuan jumlah nyamuk 
yang tertangkap per orang per pukul 
sedangkan penurunan padat populasi 
dihitung dengan rumus (1-CBJAD) x 100 
%).4 Dalam ha1 ini A dan B masing-rnasing 
adalah rata-rata padat populasi sebelum 
dan  sesudah  pe rcobaan  d i  d a e r a h  
perlakuan, C dan D adalah rata-rata padat 
populasi sebelum dan sesudah percobaan 
di daerah pembanding. 
2. Survei Jentik. 
Survei jentik dilakukan dua minggu sekali 
d i  d a e r a h  per lakuan  d a n  kontrol  
(masing-masing sebanyak 50 rumah). 
Kepadatan jentik dihitung dengan House 
Index (HI), Container Index (CI) dan 
Bruteau Index (BI). 
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3. Pemasangan Perangkap Telur. 
Perangkap telur diletakan di daerah 
perlakuan dan kontrol masing-masing 
daerah sebanyak 20 perangkap (10 di dalam 
dan 10 di luar rumah). Perangkap telur 
diletakkan dekat tempat istirahat nyamuk, 
telur yang diperoleh dari perangkap 
dihitung. Pemasangan dan pengambilan 
telur dilakukan serninggu sekali. Kepadatan 
telur dihitung dengan Ovitrap Index dan 
rata-rata telur per Ovitrap positif. 
4. Uji "Air Bioassay". 
Uji ini dilakukan pada saat pengasapan 
(fogging) dengan Lorsban 480 EC, Icon 25 
EC dan Malathion 96 EC. Kurungan 
nyamuk yang digunakan berukuran 12 x 12 
x 12 cm yang masing-masing diisi 15 ekor 
Aedes aegypti betina dan Cula  quinque- 
farciatus 10 ekor yang telah kenyang 
menghisap darah. 
Kurlmgan-kurungan tersebut digantungkan 
setinggi 150 cm dari tanah baik di luar 
rumah (serambi) maupun di dalam rumah 
(ruangan tamu dan dapur). Pengamatan 
dilakukan 15 menit dan 24 jam setelah 
pengasapan. Sebagai kontrol dilakukan hd 
yang serupa di daerah pembanding. 
HASIL DAN YEMBAHASAN 
1. Penilaian Pengasapan. 
Dosis yang dicapai dalam pengasapan 
rumah dengan tiga insektisida dikemukakan 
pada Tabel 1. 
Pengasapan pertama, di Bumirejo, Lorsban 
480 EC yang digunakan sebanyak 4 liter 
atau sebesar 68,4 d per hektar, di Kebumen 
ICON 25 EC yang digunakan sebanyak 4,5 
liter atau sebesar 66,2 ml per hektar 'dan 
di Panjer Malathion 96 EC yang digunakan 
sebanyak 440 ml per hektar. 
Pengasapan kedua, di Bumirejo, Lorsban 
480 EC yang digunakan sebanyak 4,5 liter 
atau sebesar 76,9 ml per hektar, di Kebumen 
Icon 25 EC yang digunakan sebanyak 5 liter 
atau sebesar 73,s ml per hektar dan di 
Panjer Malathion 96 EC yang digunakan 
sebanyak 35 liter atau sebesar 466,7 ml per 
hektar. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada 
pengasapan rumah siklus pertama dan 
kedua untuk Lorsban 480 EC dan 
Malathion 96 EC, dosis yang ditargetkan 
belum tercapai sedangkan pada Icon 25 EC 
terjadi kelebihan. 
2. Penilaian kepadatan Ae. aegypti 
Jumlah Ae. aegypti yang ditangkap di 
dalam rumah pada siang hari scbelum 
dilakukan pengawasan rumah, di Bumirejo, 
Kebumen dan Panjer berturut-turut adalah 
0,75; 1,125 dan 0,O per orang per jam 
sedangkan di Karangsari 0.65 per orang per 
jam. 
Pengawasan pertama, kepadatan Ae. eagypti 
yang ditangkap di dalam rumah pada siang 
hari, setelah satu minggu dari pengasapan 
di daerah perlakuan dan daerah pemban- 
ding adalah sebagai berikut : Di Bumirejo 
kepadatan turun 85 % dari 0.75 menjadi 
0,12 per orang per jam. Di Kebumen 
kepadatan twun 90 % dari 1,125 menjadi 
0.12 per orang per jam. Di Panjer tidak 
terjadi penurunan kepadatan, karena 
populasi Ae. aegypti pada saat itu rendah 
(tidak tertangkap Ae. aegypti). Di 
Karangsari sebagai daerah pembanding 
pada saat yang sama kepadatan Ae. aegypti 
meningkat dari 0.65 menjadi 0.7 per orang 
per jam (Tabel 2). 
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Tabel 1. Dosis yang tercapai dalam aplikasi pengasapan di daerah perlakuan. * 
Siklus Desa Luas pemu- Rumah yang Insekti- Dosis lnsektis~da yang Dosis yang 
kiman difogging s~da target digunakan tercapai 
I Bumirejo SP,S ha 1.636 rmh Lorsban 100 ml 4.000 ml 68,4 ml 
480 EC per Per 
hektar hektar 
Kebumen 68,O ha 1.814 rmh Icon 50 ml 4.500 rnl 66,2 ml 
25EC per Per 
hektar hektar 
Panjer 75,O ha 1.743 rmh Mala- 500 ml 33.000 rnl 440 ml 
thion per Per 
96 EC hektar heklar 
I1 Bumirejo 58,s ha 1.798rmh d b a n  1M)ml 4.500 ml 76,9 ml 
480 EC per Per 
hektar hektar 
Kebumen 68,O ha 1.987 rmh Icon 50 ml 5.000 ml 73.5 ml 
25 EC per Per 
hektar hektar 
Panjer 75,0 ha 1.850 rmh Mala- 500 ml 35.000 rnl 466,7 rnl 
thron per Per 
% EC hektar hektar 
Karangsari 40,O ha 829 rmh Kontrol 
Perhitungan dosis yang dlcapa~ berdasarkan luas pernuk~man. 
Pengasapan kedua, kepadatan Ae. aegypti 
yang ditangkap di dalam rumah pada siang 
hari, setelah dua minggu dari pengasapan 
di daerah pembanding adalah sebagai 
berikut : Di Rumirejo kepadatanAe. aegypti 
tidak mengalami penurunan demikian juga 
di daerah Kebumen dan Panjer. Karena 
populasi Ae. aegypti pada saat pengamatan 
rendah demikian juga di daerah Karangsari 
yang merupakan daerah pembanding pada 
saat yang kepadatan Ae. aegypti rendah 
(tidak tertangkap Ae. aegypti). Pada Tabel 
2, terlihat bahwa kepadatan Ae. aegypti 
se te lah  pengasapan ,  bahwa ketiga 
insektisida (Lorsban 480 EC, Icon 25 EC, 
Malathion 96 EC) menunjukkan penekanan 
populasi Ae. aegypti di dalam rumah hanya 
selama satu minggu. 
a. Penilaian proporsi parous Ae. aegypti. 
Jumlah Ae. aegypti yang ditangkap di 
dalarn rumah pada siang hari rendah sekali 
(kurang dari 5 ekor nyamuk) sehingga sulit 
d igunakan  untuk menilai  pengaruh  
pengasapan rumah terhadap penekanan 
persen Ae. aegypti parous (Tabel 3). 
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Tabel 2. Persentase penurunan padat populasi Ae. aegypti, hasil penangkapan 
nyamuk yang istirahat di dalam rumah pada siang hari di daerah perlakuan 
dan kontrol. 
Keterangan : MHD = Man Hour Density. 
Penurunan dihitung dengan rumus (1 - CBIAD) x 100%. 







Sebelum Pengasapan, jumlah rata-rata 
Bruteau Index (BI) di Bumirejo sebesar 
32,89, di Kebumen sebesar 26,46, di Panjer 
Sesudah pengasapan 
sebesar'29;5 dan di Karangsari sebagai 











Pengasapan pertama, angka Bruteau Index 
dalam satu minggu setelah pengasapan 
rumah siklus pertama di Bumirejo BI 
mengalanii penurunan dari 31,89 menjadi 
28,07, di Kebumen mengalami kenaikan 
dari 26,46 menjadi 34,0 dan di Panjer 
mengalami penurunan dari 29,5 menjadi 
22,O. Sedangkan di Karangsari sebagai 
daerah pembanding pada saat yang sama 
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Pengasapan kedua, angka Bruteau Index 
(BI) dua minggu setelah pengasapan rumah 
siklus kedua di Bumirejo B1 mengalami 
penurunan dari 31,89 menjadi 20,00 di 
Kebumen mengalami kenaikan dari 26,46 
menjadi 34,O dan di Panjer mengalami 
penurunan dari 29,5 menjadi 12. Sedangkan 
di Karangsari sebagai daerah pembanding 
pada saat yang sama mengalami kenaikan 
dari 42,89 menjadi 50 (Tabel 3). 
Penilaian kepadatan larva berdasarkan 
Bruteau Index (BI) setelah pengasapan 
rumah pada perlakuan Lorsban 480 E C  di 
Bumirejo dan Malathion 96 EC di Panjer 
BI mengalami penurunan sedangkan pada 
perlakuan Icon 25 E C  di Kebumen BI 
mengalami kenaikan. 
c. Kepadatan Telur. 
Sebelum pengasapan ,  pe r sen t a se  
perangkap telur positif di daerah perlakuan 
dan pembanding yaitu di Bumirejo diluar 
. 
BuL Penelit. Kesehat. 21 (3) 1993 27 
Tabel 3. KepadatanAe. aegypti, Container Index, Bruteau Index sebelum dan sesudah 
pengasapan di daerah perlakuan. 
N = Nulliparous MHD = Man Hour Density C1 = Container Index 
P = Parous HI = House Index B1 = Bmteau Index. 
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rumah adalan sebesar 45 % dan di ddam 
rumah sebesar 50 %. Di Kebumen sebesar 
40 % di luar rumah dan 50 % ddam rtmah. 
Do Panjer sebesar 60 % di luar rumah dan 
5 % d i  dalam rumah. Sedangkan di  
Karangsari sebagai daerah penbanding 
pada saat yang sama perangkap telur yang 
positif di luar rumah adalah 75 % dan di 
dalam rumah adalah 55 %. 
Pengasapan  per tama,  persentase  
perangkap telur positif setelah satrl minggu 
pengasapan pertama adalab sebagai 
berikut: Di Bumirejo perangkap yang positif 
di luar rumah mengalami penurunan dari 
45 % menjadi 0 % dan di dalam rumah 
mengalami penurunan dari 40 % menjadi 
10 %. Di Kebumen diluar rumah mengalami 
penurunan dari 40 % menjadi 10 % dan 
di dalarn rumah mengalami penurunan dari 
35 % menjadi 0 %. Di Panjer di luar rumah 
mengalami penurunan dari 60 % menjadi 
A0 ?6 dan di dalam rumah mengalami 
penurunan dari 5 % 0 %. Sedangkan di 
Karangsari sebagai daerah pembanding 
pada saat yang sama perangkap telur positif 
di luar rurnah mengalami penurunan dari 
75 % rnenjadi 50 % dan di dalam rumah 
mengalami penurunan dari 55 % menjadi 
30 %. 
Pengasapan kedua, persentase perangkap 
telur positif di luar rumah dan di dalam 
rumah, setzlah pengasapan kedua di 
Bumirejo d i  luar rumah mengalami 
penurunan dari 45 % menjadi 10 % sanipai 
mingu ke 4 dan di dalam rumah mengalami 
penurunan dari 40 % menjadi 0% sarnapai 
minggu ke 5. Di Kebumen di luar rumah 
mengalami penurunan dari 40 % menjadi 
10 % sampai minggu ke 4 dan di dalam 
rumah mengalami penurunan dari 40 % 
menjadi 0 % sampai minggu ke 5. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang di 
lakukan oleh Hadi dkk, yang menunjukkan 
bahwa pengasapan dengan ICON 25 E C  
mampu menekan perangkap positif telur 
Ag. uegypti di dalam rumah sampai mingy  
ke 5.' Di Panjer persentase perangkap 
telur positif di  luar rumah mengalami 
penurunan dari 60 % menjadi 10 % hanya 
sampai minggu ke 2 dan di dalam rum& 
mengalami kenaikan dari 5 % menjadi 10 
% sampai minggu ke 2 .  Di Karangsari 
sebagai daerah pembanding pada saat yang 
sama perangkap telur positif di luar rumah 
berkisar antara 80 % sampai 90 % dan di 
dalam rumah berkisar 30 % sampai 60 % 
(Tabel 4). 
Bila diperhatikan dalam pengasapan rumah 
baik dengan Lorsban 480 EC di Bumirejo, 
Icon 25 EC di Kebumen dan Malathion 96 
EC di Panjer, persentasi perangkap telur 
positif, dapat menggambarkan bahwa 
pengawasan dengan insektisida Lorsban 
480 EC dan 1con 25 EC mampu menekan 
populasiAe. aegypti di dalam rumah sampai 
minggu ke 5 setelah pengasapan pertama, 
sedangkan Malathion 96 EC hanya mampu 
menekan populasi Ae. aegypti sampai  
minggu kedua setelah pengasapan pertama. 
Pernyataan tersebut di atas di dukung juga 
oleh da t a  jumlah te lur  Aedes per 
perangkap positif (Tabel 4). Perangkap 
telur positif yang ada di luar rumah dengan 
yang ada di dalam rumah cenderung lebih 
tinggi di luar rumah. Hal ini disebabkan 
karena pengasapan hanya diteka~ikan pada 
pengasapan di dalam rumah. Hal i n i  
menyebabkan nyamuk Ae. riegypti 
cenderung aktif di luar rumah antara lain 
untuk bertelur dan beristirahat. 
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Tabel 4. Kepadatan telur Aedes pada gerangkap telur (Ovitrap) sebelurn dan 
sesudah pengasapan di daerah perlakuan. 1 
Sebelum pengasapan Sesudah pengasapan 
Desa -- 
minggu minggu 
1 2 rata-rata 1 2 3 4 5 6 
OVITRAP Bumirejo luar 40 50 45 0 10 10 10 20 30 
INDEX dalam 10 90 50 10 0 0 0 0 10 
(%I 
Kebumen luar 80 0 40 10 0 10 10 20 10 
dalam 60 10 35 0 0 0 0 0 10 
Panjer luar 70 50 60 40 10 40 10 30 40 
dalam 0 10 5 0 10 40 10 10 10 
Karangsari luar 80 70 75 50 80 90 90 80 90 
dalam 50 60 SS 30 60 30 40 40 50 
RATA-RATA Bumirejo luar 19,7 24,4 22,O 0 22 26 10 15,s 26,3 
TELUR dalam 31 14,3 22,6 3 0 0 0 0 12 
PER 
PERANGKAP Kebumen luar 14,7 0 7,3 12 0 14 19 22,s 41 
POSITIF dalam 23,2 42 32,6 0 0 0 0 0 17 
Panjer luar 5,4 17,s 11,4 10 18 15,2 20 53,7 30,s 
dalam 0 24 12 0 6 17,2 29 15 20 
Karangsari luar 33,5 34,6 34,O 59,2 31,6 34 49,2 44,2 21,4 
dalam 27,2 31 29,l 54 25,5 33,2 45,s 38,2 36,4 
Pengamatan dilakukan satu kali dalam seminggu. 
Ovitrap Index = Jumlah ovitrap yang positif telur Aedes per jumlah ovitrap yang digunakan dalam pengamatan 
kali 100 persent. 
d. Pengujian hayati (Air Bioassay) terhadap dalam. Di  Bumirejo Lorsban 480 EC 
Ae. aegypti. mampu membunuh 78,67 % Ae. aegyph 
yang di uji, di Kebumen Icon 25 EC mampu 
Hasil pengujian hayati untuk menemukan membunuh 89,33 % Ae. aegypti dan di 
efektifitas insektisida dalam pengasapan Panjer Malathion 96 EC mampu membu- 
rumah dikemukakan pada tabel 5. nuh 77,78 % Ae. aegypi yang diuji. 
Pengasapan siklus pertama, dalam pengu- Pengasapan siklus kedua, dalam pengujian 
jian hayati pada pengasapan petugas masuk hayati dengan pengapasan dari pintu 
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rumah, petugas tidak masuk dalam rumah. 
Di Bumirejo Lorsban 450 EC mampu 
membunuh hanya 57,78% Ae. aegypti yang 
diuji. 
3. Penilaian Kepadatan Populasi Culex 
quinquefasciatus. 
Sebelum pengasapan, jumlah kepadatan 
Cx. quinquefasciatus yang ditangkap di 
dalam rumah pada siang hari adalah sebagai 
berikut: Di Bumirejo sebesar 7,74 per orang 
per jam, di Kebumen sebesar $87 per orang 
per jam dan; dl Pannjer sebesar 6,93 per 
orang per jam. Sedangkan di Karangsari 
yang merupakan daerah pembanding 
sebesar 7,56 per orang per jam. 
Pengasapan per tama,  kepadatan  Cjc. 
quinquefasciatus yang ditangkap dalam 
rumah setelah satu minggu dari pengapasan 
siklus pertama adalah sbb: Di Bumirejo 
mengalami penurunan kepadatan sebesar 
90% dari 7,74 menjadi 0,5 per orang per 
jam, d i  Kebumen  juga mengalami 
penurunan 80% dari 5,87 menjadi 0,87 per 
orang per jam dan di Panjer mengalami 
penurunan hanya sebesar 30% dari 6,93 
menjadi 3,12 per orang per jam. 
Tabel 5. Persentase kematian Aedes aegypti pada Uji Air Bioassay di daerah 
perlakuan. 1 
Pengamatan setelah kontak 
Siklus Desa lnsektisida 
Jumtah 15 menit 24 jam 
I Rumirejo L.0RSBAN 225 0 % 78,67 O/o 
Kebumen ICON 225 49,78 % 89,33 % 
Panjer MALATI-IION 225 4933 % 77,78 % 
Karangsan Kontrol 90 0 % 0 % 
II Bumirejo LORSBAN 22.5 7,1 % 58,67 % 
Kebumen ICON 225 88,O % 90,67 % 
Panjer MALATHION 225 90,67 70 99,67 % 
Karangsari Kontrot 90 0 % 0 % 
* Pengasapan siklus pertama masuk dalam rumah. 
Pengasapan siklus kedua dari pintu rumah (tidak masuk dalam rumah). 
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Pengasapan kedua, kepadatan populasi 
Cr. quinquefasciafus yang ditangkap di 
dalam rumah pada siang hari setelah dua 
minggu dari pengapasan siklus ke dua di 
Bumirejo mengalanii penurunan kepadatan 
sebesar 90% dari 7,74 menjadi 0,75 per 
orang per jam, di Kebumen hanya turun 
28% dari 5,87 menjadi 2,87 per orang per 
jam dan di Panjer mengalami kenaikan 
28% dari 6,93 ~nenjadi 7,37 per orang per 
jam. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa insektbida 
Icon 25 EC dan Lorsban 480 EC mampu 
menekan populasi Cx quinquefasciatus di 
dalam rumah selama dua minggu sedangkan 
Malathon 96 EC hanya mampu rnenekan 
selama satu minggu setelah pengasapan 
rumah. 
Tabel 6. Persentase kematian Aedes aegypfi pada uji hayati (Air Bioassay) dengan 
dosis target? 
r 
Pengamatan setelah kontak 
Nomor Insektisida Dosis target 
Jumlah 15 rnenit 24 jam 
1. LORSBAN 100 mllhektar 225 86,2 % 100 % 
2. ICON SO mVhektar W 76,9 % 100 % 
3. MALATHION 500 Whektar 225 86,2 % 100 % 
4. Kontrol 135 0 % 0 % 
' Pengasapan masuk dalam rumah, dengan dosis target per hektar 20 rumah. 
Tabel 7. Persentase penurunan padat populasi Cx. quinquefasciatus, hasi l  
penangkapan nyamuk istirahat di dalam rumah pada siang hari di daerah 
perlakuan dan kontrol. 
Sebelum pengasapan Sesudah pengasapan 
Desa lnsektisida 
Rata-rata Siklus 1 70 SiWus I1 740 
Bumirejo LORSBAN MHD 7,74 0,s 90 0,75 90 
Kebumen ICON MHD 5,87 0,87 80 2,87 28 
Panjer MALATHION MHD 493 3,12 30 7,37 -28 
Karangsari Konttof MHD 756 4,87 5,12 
MHD = Man Hour Density, Penumnan dihitung dengan rumus (1 - CBIAD) x 100 %. 
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a. Penilaian Proporsi Parous Cx. quinque- 
fasciahcs. 
Jumlah  Cx. quinquefasciatus yang 
ditangkap I$ dalam rumah pada siang hari, 
sebelum pengasapan rumah di Bumirejo 
peasentase parous sebesar 48,5%, di 
Kebumen sebesar 63,7% dan di Panjer 
sebesar 63,25%. Satu minggu setelah 
pengasapan siklus pertama, di Rumirejo 
persentase parous turun menjadi 0%, di 
Kebumen turun menjadi 28,6% dan di 
Panjer turun menjadi 27% (Tahel 8). 
Qua minggu s,telah pengasai;an siklus 
kedua di Bumirejo persentase parous 
sebesar 75%: di Kcbumen sebesar 52,9% 
dan di Panjer 48,S%. 
b. Pengujian hayati (Air Bioassay) terhadap 
Cx. quinquefasciatus. 
Pengujian hayati dengan menggunakan Cw. 
quinquefasciatus untuk menentukan residu 
insektisida dalam pengasapan rumah 
dilakukan sekali yaitu pada pengasapan 
siklus kedua. Qalam pengujian hayati 
pengasapan dari pintu rumah dan petugas 
tidak masuk dalam rumah. Di Bumirejo 
dengan Lorsban 480 EC hanya mampu 
membunuh 57,78% Cx. quinquefasciatus 
yang di uji, di Kebumen dengan Icon 25 
EC mampu membunuh Cx. quinque- 
fasciatus yang diuji  100% d a n  d i  
Panjerdengan Malathion 96 EC mampu 
membunuh Clu. quinquefasciatus yang diuji 
100%. 
Tabel 8. Kepadatan Gc. quinquefasciatus yang tertangkap di dalam rumah pada 
siang hari di daerah perlakuan dan kontrol sebelum dan sesudah 
pengasapan. 
Scbelum pengasapan 
- Sesudah penaa*apdn 
Desa Insektisida 
mlnggu mlnggu 
1 2 rato-rata 1 2 # 
Bumtrejo LORSBAN MHD 7,12 8,47 7,74 0,s 0,7S 
NIP 38/19 18/32 - 410 216 
Kebumen ICON MHD 7,12 4,02 557  0,87 287 
N/P 22/28 6/15 - 512 819 
Panjer MALA'TIIION MHD 9 ,Z  4,62 6,93 3,12 7,37 
NIP 18/32 9/15 - 1616 22/21 
Karangari KONTROL MHD 4,50 10,6 735 4,87 5,12 
N = Nulliparous, MHD = Man Hour Density 
P = Parous 
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Pada penilaian pengasapan terhadap Cr. 
quinquefasciatus parameter kepadatan 
populasi  dan persentase parous, 
memberikan gmbaran bahwa pengasapan 
rurnah dengan Lorsban 480 EC, Icon 25 
EC dan Malathion 96 EC hanya mampu 
menekaa populasi Cli: quiqzte&ciutus di 
dalam rumah selama dua minggu setelat 
pengasapan rumah. 
Bila semua parameter yaug dipakai dalam 
penelitian diperhatikan maka tampak 
bahwa penurunan terjadi terutama pada 
-pengukuran di  dalam rumah, baik 
kepaaatan populasi, jumlah telur, 
persentase perangkap telur positif dan 
Bruteau Index. Marena populasi nyamuk 
A@. aegypti dan Ck quinpefasciatus pada 
saat penelitian r~ndah,  penurunan dari tiap 
Tabel 9, Persentase (3. quinquefasc~aius, yang ditamgkap di dalam rumah pada siang 
bari sebel51m dan sesadah pengasapan di da~rah perlakuan rlan konkrol. 
Kehumen 56 TU 71,4 %> 63.7 YO i6,6 % 5 2 , 9 %  1 I 
Panjer 64 O/b 62,s TO 63,2 '% 27 70 
Karangsar3 623  % 54 70 582 % 38,s 5% 4X98 Co I 3h,7 To I 
. -- -- I 
Tabel 10. Persenbse kematian Cx. quinquef'ascilrtus pada Uji Bioassay di daerah 
perlakuan. 1 
- 
Pengamatan setelah kontak 
Siklus Desa Insektts~da -- 
Jumlah 15 menlt 24 jam 
LORSBAN 
ICON 
Panjer MALATHION 90 08,89 % 100,OO % 
Karangsari Kontrol 60 0 70 
0 %  1 
Pengasapan dari pint" rumah (tidak masuk rumah). 
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Tabel 11. Persentase kematian 0. quinquefarciatus pada rlji Air Bioassay dengan 
dosis target.' 
Pengmetan sewah kbntak 
Nomor Insektisida Dosis target 
Jumlah 15 menit 24. jam 
-.1133.11 .. .  
1. L O M A N  100 mtmektar 2q- %,I % 10Q % 
2. ICON SO mVtrektar 225 67,l % lW % 
3. MALATHION 500 mllhektar 22s 69,3 % 100 % 
4. Kontrol 135 0 % 0 % 
- 
Pengasapan petugas masuk ke dalam mmah, dengan dosir target per hektar 20 mmah. 
parameter kurang berart. Bila diban- 
dingkan antara parameter yang dipakai 
dalam penelitian ini meskipun populasi 
rendah, tampak bahwa pengukuran dengan 
perangkap telur (Ovitrap) lebih peka untuk 
menggambarkan padat populasi Ae. aegypti 
baik sebelum dan sesudah pengasapan 
rumah. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil pengasapan (fogging) rumah yang 
dilakukan oleh program, menunjukkan bahwa 
dosis yang dicapai untuk Lorsban 480 EC pada 
siklus pertama 68,4 mlhektar dan siklus kedua 
76,9 mfiektar, Icon 25 EC pada siklus pertama 
66,2 rnlhektar dan siklus kedua 733 mllhektar, 
sedangkan Malathion pada siklus pertama 440 
mllhektar dan siklus kedua 466,7 mllhektar. 
Dampak pengasapan tersebut menujukkan 
bahwa insektisida Lorsban 480 EC, Icon 25 EC 
dan Malathion 96 EC dapat menekan populasi 
A e .  aegypti selama satu minggu setelah 
pengasapan rumah, sedangkan untuk Cu. 
quinquefasciatus mampu menekan populasi di 
dalam rumah selama dua minggu. 
Bila melihat persentae perangkap telur 
positif dan jumlah telur Aedes per perangkap 
positif setelah pengasapan rumah, insektisida 
Lorsban 480 E C  dan Icon 25 E C  mampu 
menekan populasi Ae. aegypti di dalam rumah 
sampai minggu ke lima. Sedangkan untuk 
Malathion 96 EC hanya efektif sampai dua 
minggu. 
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